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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS EKSTRAK BIJI DUKU (Lansium domesticum Corr) 

TERHADAP PENURUNAN KADAR HbA1c PADA TIKUS MODEL 

DIABETES 

Wahyu Irawan Nst; dibimbing oleh by M.T Kamaluddin and Theodorus 

Efficacy of Duku Seed Extract (Lansium domesticum Corr) on Reducing Levels 

of HbA1c in Diabetic Model Rat 

 

Latar Belakang: Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit metabolik 

multisistem akibat kelainan sekresi insulin, kerja dan fungsi insulin, atau keduanya. 

Kelainan pada sekresi atau kerja insulin tersebut menyebabkan abnormalitaas 

dalam metabolisme karbohidrat, lemak dan protein. Uji fitokimia biji duku 

menunjukkan semua fraksi ekstrak mengandung flavonoid dan terpenoid, 

sedangkan fraksi aseton dan residu mengandung alkaloid dan saponin. Kebanyakan 

tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponoid, saponin 

dan triterpenoid mempunyai aktivitas antioksidan dan mekanisme lain sebagai zat 

yang berpotensi menimbulkan efek hipoglikemik. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak biji duku (L. Domesticum Corr) terhadap penurunan 

kadar HbA1c. 

Metode: Penelitian ini adalah eksperimental dengan rancangan pre-and post-test 

dengan kontrol group yang dilakukan di Animal House Fakultas Kedokteran, 

Universitas Sriwijaya pada bulan April 2019 sampai Juni 2019. Dua puluh empat 

ekor tikus putih dengan berat antara 150-200g. Secara acak dibagi menjadi 4 

kelompok. Tikus diaklimitasi selama 7 hari, setelah aklimitasi tikus diinduksi 

dengan aloksan 160mg/kg secara intraperitoneal. Kelompok pertama, kedua, ketiga 

diberi ekstrak biji duku 50, 100, dan 150mg/kgBB ekstrak biji duku, dan kelompok 

keempat diberi glimepiride 0,018ng/kg/hari. Semua perlakuan diberikan secara oral 

selama satu minggu. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji normalitas, uji t 

berpasangan, ANOVA, dan Post Hoc test menggunakan STATA. 

Hasil: Perlakuan ekstrak biji duku 50 dan 100mg/kgBB pada tikus menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (p=0,05) pada hari ke 7. Kadar HbA1C darah menurun 

sebesar 14,87% pada ekstrak biji duku 50mg/kgBB, sedangkan pada ekstrak biji 

duku 100mg/kgBB kadar HbA1C menurun sebesar 9,45% . 

Kesimpulan: Pemberian esktrak biji duku (Lansium domesticum) pada tikus model 

diabetes dapat menurunkan kadar HbA1C darah. 

 

Kata kunci: Biji Duku (L.Domesticum), aloksan, HbA1C, Diabetes melitus 
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ABSTRACT 
EFFICACY OF DUKU SEED EXTRACT (LANSIUM DOMESTICUM CORR) 

ON REDUCING LEVELS OF HBA1C IN DIABETIC MODEL RAT 

Wahyu Irawan Nst; supervised by M.T Kamaluddin and Theodorus 

Efektivitas Ekstrak Biji Duku (lansium domesticum corr) Terhadap Penurunan 

Kadar HbA1c pada Tikus Model Diabetes 

 
 

Background: Diabetes melitus (DM) is a multisystem metabolic disease due to 

abnormal insulin secretion, work and insulin function, or both. Abnormalities in the 

secretion or work of insulin cause abnormalities in the metabolism of 

carbohydrates, fats and proteins. Phytochemical test of duku seeds showed that all 

extract fractions contained flavonoids and terpenoids, whereas acetone and residual 

fractions contained alkaloids and saponins. Most plants that contain bioactive 

compounds such as flavonoids, saponoid, saponins and triterpenoids have 

antioxidant activity and other mechanisms as substances that have the potential to 

cause hypoglycemic effects. The goal of this research was to determine the effecacy 

of duku seed extract (Lansium domesticum Corr) on decreasing HbA1c levels.  

 

Method: In vivo, pre-and post-test design has been conduction at Animal House 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University from April 2019 to June 2019. Twenty-

four white rat weighing between 150-200g, divided into 4 groups. Rat were 

acclimated for 7 days, after acclimation rats were induced with alloxan 160 mg / kg 

intraperitoneally. The first, second, third group were given duku seed extract 50, 

100, and 150 mg / kg of duku seed extract, and the fourth group was given 

glimepiride 0.018ng / kg / day. All treatments were given orally for one week. The 

data obtained were analyzed by normality test, paired t test, ANOVA, and Post Hoc 

test by using STATA. 

 

Results: The rat were homogen on weight and HbA1C. Treatment of 50 and 100 

mg / kg duku seed extract in rats showed a significant difference (p = 0.05) on day 

7. Blood HbA1C levels decreased by 14.87% in duku extract 50mg / kgBB, while 

in seed extract 100 mg / kg body weight HbA1C levels reduced by 9.45%. 

Conclusion: The administration of duku seed extract (Lansium domesticum) in 

diabetic rats can reduce blood HbA1C levels.  

 

 

Keywords: Duku seeds (L.Domesticum), alloxan, HbA1C, Diabetes melitus, in  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) adalah  penyakit metabolik multisistem yang 

disebabkan oleh kelainan sekresi insulin, kerja dan fungsi insulin, dapat juga 

disebabkan oleh keduanya. Sekresi atau kerja insulin yang terdapat kelainan 

tersebut mengakibatkan abnormalitas pada metabolisme karbohidrat, lemak 

dan protein. Pada tahun 2013 penderita DM di dunia 382 juta orang dan 

cenderung akan terus meningkat diperkirakan pada tahun 2035 penderita DM 

di dunia menjadi 592 juta orang. Pada negara berkembang peningkatan jumlah 

penderita DM lebih tinggi terutama pada 22 tahun kedepan (Guariguata et al., 

2014). Indonesia merupakan salah satu negara yang banyak penderita diabetes 

melitus pada tahun 2010 indonesia dalam estimasi epidemiologi diabetes dunia 

menempati urutan ke-9 dengan 7 juta kasus dan cenderung meningkat menjadi 

peingkat ke-5 pada tahun 2030 dengan 20 juta kasus (Cheng, 2005).  

Diabetes melitus terdapat 2 tipe utama yaitu tipe I dan II. Diabetes 

melitus tipe I adalah penyakit bawaan autoimun yang menyebabkan kerusakan 

pada sel beta pankreasas sehingga mengakibatkan pankreasas tidak dapat 

memproduksi insulin. Diabetes melitus tipe II adalah tipe DM tidak absolut 

(defisiensi insulin) mencangkup individu yang memiliki resistensi insulin, 

factor resiko dari DM tipe ini yaitu obesitas, usia, dan kurang nya aktivitas fisik 

(American Diabetes Association, 2016).  

Berdasarkan estimasi World Health Organization (WHO), lebih dari 

80% penduduk negara berkembang tergantung pada obat tradisional untuk 

mengatasi masalah kesehatan. Salah satu tanaman yang mempunyai efek 

antioksidan dan sering digunakan oleh masyarakat Indonesia dalam 

pengobatan diabetes adalah Mahoni (Swietenia macrophilla King). Penelitian 

yang dilakukan oleh Kalaivanan dan Pugalendi (2011) menunjukkan bahwa 

biji mahoni (Swietenia macrophilla King) mempunyai efek antihiperglikemik. 

Selain itu, pada spesies S. Mahagoni L.Jacq juga menunjukkan potensi sebagai 

antidiabetik dan antioksidatif pada tikus diabetes (Debasis et al., 2011). 

Mahoni merupakan tumbuhan dari famili Meliaceace. Tanaman Lansium
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domesticum Corr juga merupakan tumbuhan dari famili Meliaceace, sehingga 

kemungkinan besar biji duku dapat digunakan sebagai obat diabetes seperti 

halnya biji mahoni. 

Biji mahoni yang memiliki kandungan flavonoid dan alkaloid dapat 

menurunkan kadar gula darah pada tikus wistar (Andang et al., 2017). Selain 

dari biji mahoni yang memiliki efek hipoglikemik. Mimba (Azadirachta indica. 

A Juss) adalah salah satu tanaman keluarga Meliaceae, yang digunakan untuk 

menurunkan gula darah dan mengandung terpenoid, flavonoid, alkaloid, 

saponin, tanin, asam lemak, steroid, dan triterpenoid. Indentifikasi 

menggunakan spectra ditemukan senyawa isolatnya adalah beta sitosterol yang 

dapat menghambat enzim α-glukosidasi (Ivan 2017). Lansium domesticum 

Corr merupakan buah yang banyak dikenal dengan buah yang enak dan sangat 

diminati oleh masyarakat Indonesia. Lansium domesticum Corr tanaman 

warisan nenek moyang atau yang sudah tumbuh di Indonesia sejak dulu, hal ini 

perlu dilestarikan dan dimanfaatkan dengan potensi yang ada terutama potensi 

efek hipoglikemik pada Lansium domesticum Corr. 

Hemoglobin A1c atau HbA1c adalah komponen minor dari hemoglobin 

yang berikatan dengan glukosa.  Selain itu HbA1c memiliki nama lain seperti 

glikosilasi atau hemoglobin glikosilasi atau glycohemoglobin (Airin Que, 

2013). HbA1c memiliki hubungan yang erat dengan usia eritrosit yang 

memiliki 120 hari masa hidupnya selama itu juga hemoglobin A1c dapat 

terpapar oleh glukosa yang terdapat dalam darah maka dari itu HbA1c penting 

untuk diperiksa sebagai pemantauan progresifitas dari pasien diabetes melitus 

(Tandra, 2008). 

Uji fitokimia biji duku menunjuk kan ekstrak etanol mengandung flavonoid 

saponin, dan terpenoid, (Arbiastutie & Muflihati, 2008). Ekstrak biji duku 

mempunyai potensi efek hipoglikemik pada tikus model diabetes yang dapat 

menurunkan kadar gula darah sewaktu dengan dosis 100, 200, dan 300 

mg/kgBB dimana  flat dose yang paling efektif yaitu 100 mg/kgBB (Iche et al., 

2014). Tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

saponoid, saponin dan triterpenoid mempunyai aktivitas antioksidan yang 

meningkatkan fungsi pankreas berupa proteksi, regenerasi, perbaikan sel β, 



3 
 

 
 

peningkatan ukuran dan jumlah sel pada jaringan langerhans (Mohamed et al., 

2006) dan mekanisme lain sebagai zat yang berpotensi menimbulkan efek 

hipoglikemik. Meskipun demikian, sampai saat ini penelitian mengenai potensi 

efek hipoglikemik ekstrak biji duku masih sedikit. Diabetes melitus menjadi 

penyakit yang terus meningkat di Indonesia, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai potensi efek hipoglikemik ekstrak biji duku pada tikus diabetes, 

sekaligus menjadi wujud pelestarian tanaman obat yang bersumber dari local 

wisdom masyarakat Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak biji duku (L. Domesticum Corr) efektif terhadap 

penurunan kadar HbA1c? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas ekstrak biji duku (L. Domesticum Corr) terhadap 

penurunan kadar HbA1c. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengukur kadar HbA1c darah pada kelompok tikus yang 

diberi perlakuan ekstrak biji duku dan kontrol positif. 

1.3.2.2 Menganalisa perbedaan kadar HbA1c antar kelompok. 

 

1.4.Hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan efektivitas yang bermakna antara ekstrak biji duku 

(L. domesticum Corr) dengan glimepiride dalam menurunkan kadar HbA1c 

tikus (Rattus novergicus) diabetes yang diinduksi aloksan. 

Ha : Ada perbedaan efektivitas yang bermakna antara ekstrak biji duku (L. 

domesticum Corr) dengan glimepiride dalam menurunkan kadar HbA1c tikus 

(Rattus novergicus) diabetes yang diinduksi aloksan 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.6.1 Teoritis 

Sebagai dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai potensi efek 

hipoglikemik ekstrak biji duku (L. Domesticum) pada tikus diabetes. 

 

1.6.2 Klinis 

Sebagai upaya bentuk pengembangan ekstrak biji duku (L. Domesticum) 

sebagai obat penyakit diabetes. 

1.6.3  Praktis 

Sebagai referensi dan bahan  informasi bagi masyarakat tentang manfaat 

tanaman duku (L. Domesticum) sebagai obat penyakit diabetes.  
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